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Dalam situasi hidup yang sedang dilanda kekecewaan, 
kehilangan semangat rohani, dan merasa jauh dari Tuhan, 
seperti dua murid yang menuju ke Emaus kerap dialami tidak 
sedikit orang. Perjalanan dua murid menuju Emaus adalah gambaran perjalanan iman yang 
sering kita alami: penuh kekecewaan, kebingungan, dan harapan yang terasa pupus. Mereka 
dengan muka muram, penuh kekecewaan melangkah menjauh dari Yerusalem, tempat 
pengharapan itu. Injil Lukas menyoroti Yerusalem sebagai lokasi penting peng-harapan 
komunitas Kristiani. Namun, mereka  malah menjauh dari pusat pengharapan itu. Bagi 
mereka, harapan akan hadirnya Penebus, yang akan membebaskan Israel, kini hanya 
angan-angan kosong belaka. Sepertinya Kleopas dan kawannya ini memiliki idealisme 
pribadi berupa gambaran Yesus sebagai pembebas politis yang digdaya, sebagaimana 
tokoh-tokoh pembebas pada zaman itu. Walaupun demikian, Yesus memiliki sedikit 
keunikan juga di mata mereka sebagai “Nabi yang berkuasa dalam pekerjaan dan perkataan 
dihadapan Allah dan seluruh bangsa.” (Luk. 24 :19). 
  Pada saat merasa frustasi karena rasa bimbang setelah mendengar berita tidak 
ditemukannya mayat Yesus dan ketika memiliki pengharapan yang salah kaprah, Yesus 
hadir menemani perjalanan ke Emaus dan ikut dalam percakapan mereka. Ini merupakan 
anugerah yang ajaib bagi mereka. Menariknya, kehadiran Yesus tidak langsung dikenali. 
Yesus memilih berjalan dalam ritme dua murid itu. Dia mendengarkan pergumulan mereka, 
bercakap-cakap, dan mulai menjelaskan kitab suci terkait dengan karya Mesias yang harus 
menderita demi keselamatan banyak orang. Hal pertama yang mengubahkan mereka adalah 
ketika hati mereka disentuh oleh firman. Ketika Yesus menjelaskan Kitab Suci, membuka 
pengertian mereka tentang penderitaan dan kemuliaan Mesias. Mereka kemudian berkata, 
“Bukankah hati kita berkobar-kobar, ketika Ia berbicara dengan kita di tengah jalan?” Inilah 
titik awal perubahan; Firman Tuhan yang hidup mampu menyalakan kembali hati yang 
padam. Dari hati yang tersentuh, lahirlah pertobatan. Pertobatan tidak selalu berupa tangisan 
atau penyesalan yang dramatis, tetapi perubahan arah. Mereka yang semula menjauh dari 
Yerusalem, kini berbalik arah. Mereka meninggalkan Emaus dan kembali ke tempat, di mana 
persekutuan dan kesaksian terjadi. Pertobatan sejati selalu mengarahkan kita kembali 
kepada Tuhan dan komunitas iman. Akhirnya, mereka menjadi orang yang diutus. Tanpa 
menunda waktu, mereka menceritakan pengalaman mereka: bahwa Tuhan sungguh hidup 
dan menyatakan diri. Pertemuan pribadi dengan Kristus tidak berhenti sebagai pengalaman 
pribadi, tetapi mendorong kita untuk bersaksi. Dari hati yang berkobar, lahirlah keberanian 
untuk pergi dan memberitakan kabar baik. 
  Kisah ini mengingatkan kita bahwa setiap orang percaya dipanggil untuk mengalami 
tiga hal: disentuh oleh firman, bertobat dengan sungguh, dan diutus untuk menjadi saksi. 
Dalam dunia yang penuh kekecewaan dan ketidakpastian, perjalanan Emaus menjadi 
undangan bagi kita untuk membuka hati, berbalik arah, dan melangkah dengan tujuan baru 
bersama Kristus yang hidup.                  LTK 

Editorial 
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Alkitab memuat beberapa kisah tentang penyakit kusta; suatu penyakit yang 
dipandang oleh orang Yahudi sebagai kutukan atau hukuman Tuhan. Penyandang 
kusta dianggap najis sehingga mereka dikucilkan dari tengah masyarakat. 
Menderita penyakit kusta berarti menderita secara fisik, sosial, mental-emosional, 
bahkan spiritual. Kitab Imamat 13-14 memuat perincian peraturan mengenai 
penyakit ini; selain dilarang bergaul dengan orang sehat, dengan alasan kenajisan, 
penderita kusta juga dilarang beribadah dan mendekati kekudusan Tuhan. Kondisi 
itu membuat terputusnya relasi penderita kusta dengan orang lain bahkan dengan 
Tuhan. Namun, dalam konteks masyarakat yang seperti itu, Yesus justru mendekat 
dan menjamah si kusta. Dia tidak menjaga jarak dengan orang kusta; Dia mau 
mengulurkan tangan dan menjamah orang berdosa atau orang yang dalam 
kesulitan. Dia tidak menghakimi dan mengucilkan mereka. Sebaliknya, Dia hadir 
dengan kasih yang tulus dan keberanian yang mengatasi ketakutan.  
 

Perjumpaan dengan Tuhan adalah suatu peristiwa yang luar biasa dan tak 
terlupakan. Suatu momen kita dijamah Tuhan; kita diingatkan akan dosa-dosa kita, 
kita mengalami pemulihan dan menjadi anak Tuhan, serta berkomitmen hidup 
dalam perkenanan Tuhan. Kesibukan dan masalah kadang membuat kita lemah 
dan jauh dari Tuhan. Namun, kita harus terus mengingat momen ketika Tuhan 
menjamah dan memulihkan kita, agar iman kita kembali bangkit dan segar, dan 
pada gilirannya kembali menjadi mitra-Nya untuk menjangkau sesama. 

SENTUHAN YANG MELEMBUTKAN, 
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Alvons Betan, SVD dalam bukunya “Jamahan Kasih di Taman Kehidupan” 
menegaskan bahwa kasih bukan hanya ajaran moral atau tuntutan agama, 
melainkan pengalaman konkret yang membentuk dan memperbarui hidup manusia 
secara menyeluruh, baik secara psikologis, sosial, dan spiritual. Kasih menjadi daya 
hidup yang memberi arah, identitas, dan kekuatan untuk tumbuh. Pengalaman 
dikasihi melalui perhatian kecil, sapaan hangat, dukungan saat mengalami masa 
sulit adalah wujud nyata dari kasih yang sederhana, namun mendalam. Kasih 
demikian membangun rasa aman dan harga diri serta membuka ruang pertobatan 
dan transformasi. Lebih jauh, kasih dipahami sebagai jalan rohani yang berpangkal 
pada Allah, sumber cinta sejati. Melalui kasih kepada sesama, kita sesungguhnya 
dijamah oleh kasih Ilahi yang menyapa dalam peristiwa-peristiwa hidup sehari-hari. 
Kasih ini menggerakkan kita untuk berubah, mengampuni, dan menjadi pribadi yang 
menghadirkan kasih bagi sesama. Kasih seharusnya bukan terhenti hanya pada 
konsep, tetapi harus menjelma menjadi realitas hidup yang nyata dalam relasi, baik 
dalam keluarga, komunitas, maupun dalam perjumpaan dengan orang yang 
berbeda. Di sanalah kasih diuji dan dimurnikan, menjadi jalan menuju kedewasaan 
iman dan kemanusiaan. 

 
Tema Pelayanan GKI Kota Wisata sejak tahun 2025-2026 adalah “Menjadi 

Rumah bagi Semua”, dengan sub tema “Menjangkau, Merawat, Memperlengkapi, 
Memberdayakan” dan pada tahun ini dilanjutkan dengan sub tema “Sehati, Sepikir, 
Setujuan”. Marilah kita menyentuh, menjamah, dan menjangkau sesama kita, 
karena sesungguhnya sentuhan kasih lah yang mampu melembutkan, jamahan 
tulus lah yang mampu mengubahkan. Sentuhan Bapa termuat dalam lagu tema 
Paska 2020 “Menjadi S’pertiMu Kristus”…dan Kau hadir dengan Kasih-Mu, Kau 
angkat beban hidupku, lembut Engkau jamah hatiku, ubahku jadi baru, dan Kau 
celikkan buta mataku, buang jauh dosaku, sungguhlah Engkau Maha Kuasa.”. 
Jamahan Tuhan dalam karya pemulihan-Nya sampai hari ini masih dibutuhkan dan 
kita lah yang menjadi perpanjangan tangan Tuhan melalui kehadiran kita bagi 
mereka yang sakit, yang terhilang, dan yang tersisihkan. Ketika kita meneladani 
Tuhan Yesus dan mau menjangkau sesama, di situlah orang lain melihat Kristus 
dalam kita. Haleluya.  

(ITT) 
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KEBAKTIAN MINGGU 

Tanggal 
19 APRIL 2026 

(PASKA-3, KEBAKTIAN EKSPRESIF) 

Waktu 
Pk. 07.00 WIB 

(Onsite) 

Pk. 09.30 WIB 
(Hybrid) 

Tema DISENTUH FIRMAN, BERTOBAT, DIUTUS 

Pelayan 

Firman 
Pdt. Alexander H. Urbinas 

(PTKSW GKI Sinwil Jabar) 

Liturgos Pnt. Ivan Todotua Tambunan  

Penatua 

Tugas  

Pnt. Rivelino Eka P. Hasugian 
Pnt. Todo Hotmatua Simarmata 
Pnt. Prione Mula G. E. Pohan 

Pnt. Elysa Sumardy 
Pnt. Tri Wahyu Bangun Astuti 
Pnt. Todo Hotmatua Simarmata 
Pnt. Sahatan Julu P. Tampubolon 
Pnt. Ledia Tuti Kustini 

Renungan Pnt. Ivan Todotua Tambunan 

Lektor Ibu Golda Naomi Ibu Laura Selvia 

Usher 

Bp. Aditya Narendra  
Bp. Ricky  
Ibu Donna Betty 

Bp. Ronald Tumpal Hasiholan 
Ibu Dyah Sekaringsih 
Bp. Daniel Pangihutan Purba  
Ibu Lenny Delima 

Multimedia Bp. Donny Sandy Sanjaya 

Bp. Nangkok M. P. L. Tobing 
Sdri. Alicia Christine 
Sdri. Felicia Susita Supit 
Bp. Bintoro Winedar 
Bp. Petra Immanuel Anie 

Pemusik Band G’Co 

PNJ 

Sdri. Shanessa Elshaday M. Putri 
Bp. Dwi Martono 

Ibu Lely Primasari 
Sdr. Davin Yosua Budianto 

Pengisi 

Pujian 
Lembaga Alkitab Indonesia 

Lembaga Alkitab Indonesia   
TKK PENABUR Kota Wisata 
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KEBAKTIAN MINGGU 

Tanggal 
26 APRIL 2026 

(PASKA-4) 

Waktu 
Pk. 07.00 WIB 

(Peneguhan Penatua - Onsite) 

Pk. 09.30 WIB 

(Penerimaan Anggota - Hybrid) 

Tema HIDUP BERKELIMPAHAN DALAM KRISTUS 

Pelayan 

Firman 
Pdt. Tri Santoso 

(GKI Pengadilan Bogor) 

Liturgo Pnt. Arya Febriyanto Pnt. Marthen Elias Paulus 

Penatua 

Tugas  

Pnt. Yuana Niman 
Pnt. David Darius Rotinsulu 
Pnt. Mirna Elisabeth N. Hutabarat 

Pnt. Stepanus Ardhanova 
Pnt. Sempurna Sitepu 
Pnt. Nawangsih 
Pnt. Sigid Hadiwibowo 
Pnt. Kawalta Tarigan 

Renungan Pnt. Arnold Lalawi 

Lektor Ibu Ruth Irene Cathrina Bp. Prien Siallagan 

Usher 

Ibu Rismauli Manurung 
Bp. Frans Lontoh 
Ibu Desi Pastina 

Ibu Kurnia Widhiasari 
Ibu Ruth Ernita Christianti 
Ibu Christina Situmorang 
Bp. Erick Santana Panjaitan 

Multimedia Bp. Andy Chendra 

Pnt. Rhino Charles Tuwo 
Sdri. Sonya Maria M. 
Bp. Derven Dematrius Tuati 
Bp. Lingga Mukti Prabowo 
Sdr. Patar Hamonangan Napitupulu 

Pemusik 
Bp. Heinrich Obednego Maanari  
Sdri. Gavrilla Fellicia Napitupulu 

Sdri. Shanessa Elshaday M. Putri 

PNJ 
Sdr. Nicolas Trifosa 
Sdri. Deborah S. Larasati Sihombing 

Sdri.Frischa Frennysia 
Ibu Ruth Irene Cathrina 

PEMAZMUR Ibu Yane Ari Pratiwi Ibu Rini Kinasih 

Pengisi 

Pujian 
- 

ASM Batita XS-S 
ASM Prarem 7 
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K  E  A  N  G  G  O  T  A  A  N 
 

Bagi simpatisan yang ingin menjadi anggota GKI Kota Wisata dapat melengkapi persyaratan berikut:  

1. Surat  atestasi keluar dari gereja asal 
2. Formulir permohonan atestasi masuk kepada Majelis Jemaat GKI Kota Wisata 
    (formulir dapat diperoleh di Sekretariat GKI Kota Wisata)  
3. Pas Foto 3 x 4 (2 lembar) 
4. Foto copy Kartu Keluarga & Akta Lahir 
5. Foto copy Surat Baptis & Sidi 
6. Foto copy Surat Nikah (Sipil dan Gerejawi)  
7 Data Anggota Jemaat (Formulir dapat diperoleh di Sekretariat GKI Kota Wisata).  
  

 Informasi lebih lengkap dapat menghubungi Sekretariat GKI Kota Wisata. 
 

 

JADWAL KEGIATAN JEMAAT 
BIDANG KEBAKTIAN 

Latihan PS Pelangi Kasih 
Minggu, Pk. 12.00 WIB 
Rabu, Pk. 19.00 WIB 

TKK PENABUR KW Lt. 3 
Ruko Trafalgar SE-I No. 16-17 

Latihan PS  Wanita Harmoni Jumat, Pk. 16.00 WIB Ruko Trafalgar SE-I No. 12 

Latihan PS Angel Voice Jumat, Pk. 18.00 WIB Ruko Trafalgar SE-I No. 12 

Latihan PSB Simfoni 
Minggu (minggu ke-2 dan 4) 
Pk. 12.00 WIB 

TKK PENABUR KW Lt. 3 

Latihan Gita Cantabile Minggu, Pk. 13.00 WIB Aula TKK PENABUR KW Lt. 4 

Latihan Angklung Galilea Sabtu, Pk. 11.00 WIB Ruko Trafalgar SE-I No. 16-17 

Pembinaan Pianis 
Minggu (minggu ke-1 dan 3) 
Pk. 08.30 - 09.30 WIB 

TKK PENABUR KW Lt. 3 

BIDANG KEJEMAATAN 
Doa Pagi Sabtu, Pk. 07.00 WIB (Online) 

Doa Malam 
Kamis, (minggu ke-2 dan 4) 
Pk. 21.00 WIB 

(Online) 

BACAAN ALKITAB 
19  APRIL  2026 26  APRIL  2026 

        

Kisah Para Rasul 4 : 14a,  36 - 41 Kisah Para Rasul 2 : 42 - 47 

Mazmur 116 : 1 - 4, 12 - 19 Mazmur 23   

1 Petrus  1 : 17 - 23 1 Petrus  2 : 19 - 25 

Lukas 24 : 13 - 35 Yohanes 10 :   1 - 10 
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JADWAL KEBAKTIAN ANAK 
Tanggal 19  APRIL  2026 26  APRIL  2026 

Waktu Pk. 07.00 WIB Pk. 07.00 WIB 

Penatua 
Pnt. Wilhelmina Fernanda 
Theusday 

Pnt. Widya Tri Setyanto 

TEMA 
SELALU SIAP SEDIA UNTUK 

BERSAKSI BAGI YESUS 

MEMERCAYAI ALLAH UNTUK 

MENYELAMATKAN UMATNYA 

SD 3 - 4 Kak Ika, Kak Tika Kak Ratna, Kak Nelva 

TEMA 
PANGGILAN ALLAH UNTUK HIDUP 

KUDUS 

KUASA KRISTUS DALAM KELEMAHAN 

KITA 

SD 5  Kak Bora, Kak Lingling, Kak Stef Kak Riana, Kak Lingling, Kak Stef 

SD 6 Kak Rina, Kak Aang Kak Aang, Kak Jeremy 

Prarem 7 Kak Bangun, Kak Vania  Kak Nina, Kak Linda 

Prarem 8 Kak Skidder, Kak Rita 

BERGABUNG DENGAN 

KEBAKTIAN REMAJA 
Kak Angel & Kak Rita 

Waktu Pk. 09.30 WIB Pk. 09.30 WIB 

Penatua Pnt. Handayani Angelwitha Pnt. Purwanto Siagian 

TEMA ORANG SAMARIA YANG BAIK HATI MARIA DAN MARTA 

BATITA XS-S Kak Vina, Kak Dewi Kak Dewi, Kak Irina 

BATITA M Kak Melly Kak Norma 

BATITA L Kak Jessica Kak Darrelyn 

TEMA 
YESUS MEMBUAT SEORANG BUTA 

MELIHAT 

YESUS MELEPASKAN SEORANG 

PEREMPUAN DARI IBLIS 

TKA/TKB Kak Watry Kak Watry 

TEMA 
YOHANES PEMBAPTIS 

MEMPERSIAPKAN JALAN 

PEREMPUAN YANG DOSANYA 

DIAMPUNI MENJADI PERCAYA 

SD 1 - 2 Kak Carla, Kak Regita, Kak Borni 
Kak Channy, Kak Rini, Kak Borni,  
Kak Yunita 
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MATERI KATEKISASI APRIL 2026 

No. Tanggal Topik PF Penatua Tugas 

1   3 Apr Libur 

2 10 Apr Dasa Firman 1 - 4 Pdt. Gordon S. Hutabarat CHE 

3 17 Apr Dasa Firman 5 - 7 
Pdt. Debora Rachelina S. 

Simanjuntak 
SHA 

4 24 Apr Dasa Firman 8 - 10 
Pdt. David Roestandi S. 

Sutanto 
RPP 

 

KEBAKTIAN REMAJA 

TANGGAL 
19  APRIL  2026                            

(Pk. 09.30 WIB) 

26  APRIL  2026                            
(Pk. 09.30 WIB) 

TEMA 
MEWARISKAN IMAN DALAM 

KEGEMBIRAAN 
PENYEMBUH YANG TERLUKA 

PELAYAN 

FIRMAN 

Pdt. David Roestandi S. 

Sutanto 
Pdt. Suryatie Ambarsari 

(GKI Perumnas) 

PENATUA Pnt. Ranny Ferninda Pnt. Maurice Manurung 

KEBAKTIAN PEMUDA 

TANGGAL 
19  APRIL  2026                            

(Pk. 09.30 WIB) 

26  APRIL  2026                            
(Pk. 09.30 WIB) 

TEMA 
GOD GUIDES IN 

QUIET PLACE 
AN INVITATION TO DRINK 

PELAYAN 

FIRMAN 

Tpg. Siska Febriyani 

Lumban Gaol, S.Si. (Teol.) 

Pnt. Imanuel Tulas 

Relenovian 

PENATUA 
Pnt. Pudja Rahardja 

Widhijatmaka 
Pnt. Ledia Tuti Kustini 
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DATA PRESENSI KEBAKTIAN MINGGU 

12  APRIL  2026 

Kebaktian 
Anggota Simpatisan Total 

Tepat 

Waktu 
% 

Pria Wanita Pria Wanita    

Kebaktian Umum 1 113 175 30 39 357 310 87 
Kebaktian Umum 2 171 220 51 73 515 478 93 

Kebaktian Pemuda 10 15 4 6 35   

Kebaktian Remaja 22 10 18 7 57   

Kebaktian Anak 80 34 78 34 226   

Total 396 454 181 159 1.190   
 

 

  

LAPORAN PENERIMAAN DANA 
10 - 16 APRIL 2026 

No. Keterangan Rupiah Mata Uang Asing 

1 Sarana Ibadah 1.674.007  

2 Dana Pendidikan 2.954.000  

3 Mobil dan Pastori Pendeta ke-3 100.060  
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 DOA PAGI (online)  

 DOA MALAM (online)  
  

DOA PAGI SETIAP SABTU, PK. 07.00 WIB 
Link Doa Pagi akan dibagikan pada hari Jumat. 

      4  April |   UMAT BERDOA SECARA PRIBADI BERSAMA 

KELUARGA DENGAN MENGHAYATI SABTU SUNYI 

 11  April |   TERBUKA UNTUK MENDENGARKAN NASIHAT 

     ORANG LAIN 
          PF:  Pnt. Sempurna Sitepu 
         PL:  Pnt. Arya Febriyanto 

 18  April |   KASIH TUHAN TIDAK BERUBAH SELAMANYA 

    PF:  Pdt. Debora Rachelina S.Simanjuntak 
          PL:  Pnt. Nawangsih 

 25  April | KASIH YANG MEMPERSATUKAN TUBUH KRISTUS 

         PF:   Pnt. Pestaman Siagian 
          PL:   Pnt. Handayani Angelwitha 
  

DOA MALAM SETIAP KAMIS, 
MINGGU KE-2 DAN MINGGU KE-4 

PK. 21.00 WIB 
  

    9 April |    Pnt. David Darius Rotinsulu 
 23 April  |    Pnt. Sigid Hadiwibowo 
  

Bagi umat yang ingin bergabung dalam Doa Pagi dan Doa Malam serta 

ingin mengajukan permintaan pokok doa dapat menghubungi: 

  

Bp. Julius Agung Prijono  |  WA: 0812 9016 6657 
Link Formulir Doa: https://bit.ly/Pokok_Doa atau melalui  

Form Pokok Doa di menu LINK Aplikasi GKI Kota Wisata 

  

  



Warta Jemaat GKI Kota Wisata, Minggu - 19 April 2026 

 

DISENTUH FIRMAN, BERTOBAT, DIUTUS    11 

POKOK - POKOK  DOA 
   
 Marilah kita mendoakan hal-hal sebagai berikut. 

  

 Bangsa dan Negara kita Indonesia tercinta untuk pemulihan perekonomian, 

keamanan serta kehidupan yang selalu penuh kasih, penuh damai sejahtera 
dan penuh dengan keadilan. 

 Proses pengadaan Sarana Ibadah 

 Panitia Pentakosta 2026 dan HUT GKI Kota Wisata beserta rangkaian 

kegiatannya 

 Tim Legal yang saat ini sedang mengupayakan legalitas lahan gereja 

 Mereka di mana pun berada yang terdampak bencana alam  

 Warga Jemaat: 

 yang sedang sakit dan yang dalam proses pemulihan, 

 yang belum rindu untuk melayani Tuhan, 

 yang berulang tahun/berhari jadi pernikahan, 

 sebagai pekerja dan yang masih mencari pekerjaan. 

 

ULANG TAHUN 

 

Erika Wardani 
 

19-Apr 

Koegels Tamba 19-Apr 

Daud Sihombing 20-Apr 

James Eliot S. Hutauruk 20-Apr 

Jericho Fernando H. Simamora 20-Apr 

Robert Stanley Reninhard 20-Apr 

Daniel Kodyat 21-Apr 

Novita Anggraeni B Rupilu 21-Apr 

Tanaya Priella Khacita 21-Apr 

Timothy Xavier Ardhyaputra 21-Apr 

Mida Sri Lestari 22-Apr 

Prilana Muji Pangesti 22-Apr 

Susi 22-Apr 

Anastasia Yenni 23-Apr 
 

 

Astrid Helena D. P. Pardede 23-Apr 
Dhaniel Abdi Wicaksono 23-Apr 

Kenny Aldrin A. Pasaribu 23-Apr 

Maria Lestari O. Pasaribu 23-Apr 
Teresa Angela Sihombing 23-Apr 

Ricki Radius 24-Apr 

Kesia Naduma 25-Apr 

Nicolas Trifosa 25-Apr 

Posman Roland Sitorus 25-Apr 
 
 

 
Karena kita ini buatan Allah,  

diciptakan dalam Kristus Yesus  
untuk melakukan pekerjaan baik,  

yang dipersiapkan Allah sebelumnya.  
Ia mau, supaya kita hidup di dalamnya.   

(Efesus 2:10) 
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     Tata Cara 

  Persembahan 
 

    

Transfer Persembahan Umum 
Ke Rekening GKI Kota Wisata 
BCA    : 5725-068-686 
  

Transfer Pengadaan Sarana Ibadah 
Ke Rekening GKI Kota Wisata 
BCA    : 5725-099-000 
  

Melalui QRIS GKI Kota Wisata 
  
  

Petunjuk Transfer:  
  

□ Transfer Normal Persembahan Umum, misal: Rp. 200.000,- 

□ Tambahkan angka 1 untuk Sarana Ibadah, misal: Rp. 200.001,- 

□ Tambahkan angka 2 untuk Persepuluhan, misal: Rp. 200.002,- 

□ Tambahkan angka 3 untuk Bulanan, misal: Rp. 200.003,- 

□ Tambahkan angka 8 untuk Dana Pendidikan, misal: Rp.200.008,- 

□ Tambahkan angka 30 untuk Pastori dan Mobil, misal: Rp.200.030,- 

 

Amplop Persembahan Umum/Pengadaan Sarana 

Ibadah/Perpuluhan/Bulanan/Syukur/Dana Pendidikan 
  

Melalui kotak persembahan yang disediakan di Sekretariat Gereja. 
Umat bisa memasukkan persembahan pada hari dan jam kerja. 

  

QRIS GKI Kota Wisata:  
Bagi umat yang menggunakan aplikasi Mobile Banking, Ovo,     

GoPay, Dana, Sakuku, LinkAja, Shopee Pay dan aplikasi lain yang 
menerima QRIS. 
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Minggu, 19 April 2026

Pk. 13.00 WIB

Ruko Trafalgar Blok SE-I No. 16 – 17

 Anggota jemaat dapat mengajukan usul-usul melalui penatua dan mendoakan agar Mejelis 

Jemaat dapat mengambil keputusan dengan hikmat dan  

kebijaksanaan dari Sang Kepala Gereja.
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PENEGUHAN PENATUA  

MASA PELAYANAN 2026–2029 
 
Majelis Jemaat GKI Kota Wisata dengan berbagai keterbatasannya telah 

secara cermat mengikuti semua ketentuan dan tahapan sesuai Tata 

Gereja-Tata Laksana GKI dalam proses pemilihan penatua GKI yang 

meliputi: 
 

a. Syarat-syarat menjadi penatua (Pasal 88) 

b. Masa pelayanan (Pasal 85) 

c. Dasar pemanggilan (Pasal 90)  
d. Tahap pencalonan (pasal 91) 

e. Tahap penetapan (pasal 92) 
  

maka pada hari Minggu, 26 April 2026, dalam Kebaktian Umum pukul 07.00 WIB akan dilayankan 

peneguhan dalam jabatan Penatua untuk masa pelayanan 2026-2029 kepada saudara kita: 
 

Pnt. Pudja Rahardja Widhijatmaka 
 

PENEGUHAN DAN PEMBERKATAN NIKAH 

Setelah mengikuti Bina Pranikah dan jika tidak ada    
keberatan yang sah, yang disampaikan kepada Majelis 
Jemaat, maka pada hari Minggu, 26 April 2026, Pk. 12.30 
WIB: 
  

Sdri. Jessica Gracia Filemon 
(Anggota Jemaat GKI Kota Wisata, Kombas Kota Wisata 4) 
  

dengan 
  

Sdr. Hadi Wijaya 
(Anggota Jemaat Gereja Kristen Wesley Indonesia Pluit Mas) 

  
akan menerima Peneguhan dan Pemberkatan Pernikahan di Swiss-Belhotel, Tangerang 
Selatan, dilayani oleh Majelis Jemaat Gereja Kristen Wesley Indonesia Pluit Mas, Jakarta. 
 

Mohon dukungan doa dari segenap umat. Tuhan Yesus, Sang Kepala Gereja, memberkati 
calon keluarga baru yang akan melaksanakan peneguhan dan pemberkatan nikahnya. Amin. 
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KEBAKTIAN PENERIMAAN ANGGOTA 
 
Setelah melalui Kelas Katekisasi Khusus serta Percakapan 
Gerejawi dengan Majelis Jemaat, maka pada hari Minggu, 26 
April 2026, Pk. 09.30 WIB (Kebaktian Umum ke-2) akan 
dilaksanakan Kebaktian Penerimaan Anggota bagi beberapa 
nama berikut. 

  
1. Nama   : Hotna Silaban 

      Leivangka Larasati Trichoni 

      Anugerah Genew Trachoni 
  Alamat   :     Griya  Alam Sentosa Blok F 19 No. 7  
       RT/RW 003/009, Kel. Desa Pasir Angin,  
       Kec. Cilleungsi, Kab. Bogor 
  Asal Jemaat : Gereja Bethel Indonesia 

  
2. Nama   :     Cahyani Alfianti 

  Alamat  :     Pesona Mississippi Blok TE 5/21 
           Kota Wisata, Kab. Bogor 
  Asal Jemaat :     Gereja Bethel Indonesia 

  
3. Nama   :    Erna 

Alamat   :    Pesona Bellevue SF 9/11 
          Kota Wisata, Kab. Bogor 
Asal Jemaat :    Gereja Gerakan Pentakosta (GPP) Elim. 

  
Jika ada anggota jemaat yang belum dapat memberi dukungan bagi pelaksanaan 
Penerimaan Anggota atas nama tersebut karena alasan Alkitabiah dan Tata 
Gereja GKI, maka dapat menyampaikan keberatannya kepada Majelis Jemaat 
secara tertulis (disertai nama, alamat, dan tandatangan atau cap ibu jari) kepada 
Majelis Jemaat GKI Kota Wisata selambat-lambatnya hari Minggu, 19 April 2026. 
  
Kita menyambut dengan sukacita kehadiran Anggota Baru dalam lingkup Gereja   
Kristen Indonesia, khususnya dalam Jemaat GKI Kota Wisata. 
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Pengantar 
Dalam tradisi gereja mula-mula, terdapat 6 minggu setelah Paska menuju Pentakosta yang 
memiliki nama khusus diambil dari kata pertama Introitus (nyanyian pembuka atau ayat Alkitab 
yang dibacakan di awal ibadah) dalam bahasa Latin. Nama ini merangkum "irama" perjalanan 
iman orang percaya selama 50 hari dari Kebangkitan Yesus hingga Pentakosta. 
 

1. Pascha (Minggu 1): Perayaan kemenangan Kristus atas maut. 
2. Quasimodo Geniti (Minggu 2): Ajakan bagi "bayi rohani" untuk terus haus akan Firman 

Tuhan. 
3. Misericordias Domini (Minggu 3): Fokus pada Yesus sebagai Gembala yang Baik. 
4. Jubilate (Minggu 4): Sukacita atas dunia yang diperbarui oleh kebangkitan. 
5. Cantate (Minggu 5): Memuji Tuhan melalui nyanyian baru atas kemenangan-Nya. 
6. Rogate (Minggu 6): Penekanan pada kekuatan doa sebelum kenaikan Yesus. 
7. Exaudi (Minggu 7): Masa penantian dan doa yang sungguh-sungguh akan janji Roh 

Kudus. 
 

Dalam rangka perayaan minggu-minggu Paska, GKI Kota Wisata menurunkan tulisan-tulisan 
edukasi tentang minggu-minggu Paska dan berbagai peristiwa yang mengiringi kebangitan Yesus. 
Berikut tulisan pertama dari rangkaian tulisan edukasi yang akan dimuat dalam warta jemaat. 
Semoga menjadi berkat! 
 

Pendahuluan 
Kata “Paska” maupun “Paskah” 
di kalangan umat Kristen di 
Indonesia seringkali digunakan 
saling bergantian, namun tetap 
merujuk pada peristiwa yang 
sama. Kata “Paskah” yang 
dipakai oleh LAI di dalam 
Alkitab, adalah transliterasi dari 
kata Yunani (paskha) yaitu 
terjemahan bahasa Ibrani 
pésakh (Kel. 12:11, 21, 27, 43, 
48; Ul. 16:2), yang berarti 
“melewati”. Kata ini merujuk kepada peringatan pembebasan bangsa Israel keluar dari Mesir   
(Kel. 12). Peringatan ini ditandai dengan makanan khusus, yang harus dimakan bangsa Israel 
pada malam saat Allah membawa mereka keluar dari Mesir. Bahan makanan, cara menyiapkan, 

PASKA 
(Sejarah Keselamatan PL dan PB)* 

Pengantar 

Dalam tradisi gereja mula-mula, terdapat 6 minggu setelah Paska menuju 

Pentakosta yang memiliki nama khusus diambil dari kata pertama Introitus 

(nyanyian pembuka atau ayat Alkitab yang dibacakan di awal ibadah) dalam 

bahasa Latin. Nama ini merangkum "irama" perjalanan iman orang percaya 

selama 50 hari dari Kebangkitan Yesus hingga Pentakosta. 

1. Pascha (Minggu 1): Perayaan kemenangan Kristus atas maut. 
2. Quasimodo Geniti (Minggu 2): Ajakan bagi "bayi rohani" untuk terus 

haus akan Firman Tuhan. 
3. Misericordias Domini (Minggu 3): Fokus pada Yesus sebagai 

Gembala yang Baik. 
4. Jubilate (Minggu 4): Sukacita atas dunia yang diperbarui oleh 

kebangkitan. 
5. Cantate (Minggu 5): Memuji Tuhan melalui nyanyian baru atas 

kemenangan-Nya. 
6. Rogate (Minggu 6): Penekanan pada kekuatan doa sebelum 

kenaikan Yesus. 
7. Exaudi (Minggu 7): Masa penantian dan doa yang sungguh-sungguh 

akan janji Roh Kudus. 

Dalam rangka perayaan minggu-minggu Paska, GKI Kota Wisata 
menurunkan tulisan-tulisan edukasi tentang minggu-minggu Paska dan 
berbagai peristiwa yang mengiringi kebangitan Yesus. Berikut tulisan pertama 
dari rangkaian tulisan edukasi yang akan dimuat dalam warta jemaat. Semoga 
menjadi berkat! 

Pendahuluan 

Kata “Paska” maupun “Paskah” di kalangan umat Kristen di Indonesia 

seringkali digunakan saling bergantian, namun tetap merujuk pada peristiwa 

yang sama.  

 Kata “Paskah” yang 
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bahkan ritual memakannya – semua ditentukan oleh Allah secara rinci (Kel 12:1-28; 43-51). Bagi 
orang Kristen, istilah “Paskah” ini, akhirnya juga dipakai untuk merujuk kepada kebangkitan 
Yesus. Untuk keperluan tulisan ini, penulis menggunakan kata “Paska”. 
 

Paska di Perjanjian Lama 
Dalam perkembangannya, perayaan Paska dimulai dengan perayaan hari raya Roti Tidak Beragi, 
yaitu peringatan peristiwa keluarnya bangsa Israel dari Mesir, yang diawali saat Allah membunuh 
tiap anak sulung bangsa Mesir (abad 15 SM). Anak sulung bangsa Israel selamat dari peristiwa 
pembunuhan tersebut karena mereka menuruti perintah Allah untuk mengoleskan darah anak 
domba pada ambang pintu rumah. Proses itu terjadi begitu cepat dan segera diikuti dengan 
pergerakan massal bangsa Israel keluar dari Mesir. Karena terburu-buru, bangsa Israel hanya 
membawa roti tidak beragi sebagai bekal makanan di perjalanan. Dalam memperingati peristiwa 
tersebut, perjamuan Paska orang-orang Yahudi dilakukan dalam 4 tahap, yaitu:  
 

1. Kepala keluarga mengucap berkat atas semua yang hadir, dilanjutkan dengan minum cawan 
anggur pertama.  

2. Lalu seorang anak akan bertanya, “Mengapa malam ini berbeda dari malam-malam yang 
lain?” Ayah akan menjawab dengan menuturkan kembali kisah keluaran bangsa Israel dari 
Mesir menurut Ulangan 26:5-9. Selesai penuturan, cawan anggur kedua diminum.  

3. Sesudah itu Ayah mengucapkan berkat atas semua makanan yang dihidangkan, yang terdiri 
dari roti tidak beragi, daun-daunan pahit, sayuran hijau, buah yang dimasak, dan daging 
domba panggang. Makanan ini melambangkan pahitnya hidup bangsa Israel dalam 
penindasan di Mesir dan juga masa sulit yang mereka alami maupun berkat-berkat yang 
mereka terima ketika keluar dari Mesir. Keluarga dan para tamu lalu dipersilakan menikmati 
makanan, yang kemudian ditutup dengan minum cawan anggur ketiga.  

4. Menjelang tengah malam, perjamuan diakhiri dengan menyanyikan Hallel (Mazmur 116-118) 
dan meminum cawan anggur keempat. 
 

Paska di Perjanjian Baru 
Alkitab tidak pernah menyebutkan secara jelas bahwa kebangkitan Yesus adalah Paska yang 
dirayakan oleh murid Yesus ataupun jemaat mula-mula. Injil memberikan informasi bahwa Yesus, 
sebagai orang yang hidup dalam ajaran Yahudi, ikut merayakan Paska dengan membukanya 
dalam bentuk jamuan makan malam (Perjamuan Kudus / Perjamuan Terakhir / Last Supper) pada 
hari pertama hari raya Roti Tidak Beragi. Yesus, yang memimpin perjamuan tersebut menafsirkan 
ulang makna perjamuan Paska serta memberinya makna baru dengan menyatakan diri-Nya 
sendiri sebagai Domba yang menjadi persembahan korban bagi pembebasan seluruh umat 
manusia. Yesus memberi perintah kepada murid-murid-Nya untuk melakukan perjamuan untuk 
mengenang pengorbanan-Nya, dengan memberikan penekanan pada makna baru paskah 
tersebut (Mrk. 14: 12-25; Mat. 26: 17-29; Luk. 22: 7-22). Pada perkembangannya, perjamuan 
terakhir merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perayaan Paska di jaman Perjanjian Baru. 
Inilah yang menjadi dasar bagi orang Kristen, sejak gereja mula-mula, untuk menetapkan paska 
sebagai ibadah mengenang pengorbanan dan kebangkitan Yesus. 
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Makna Teologis 

Yesus mengorbankan diri-Nya, mati di salib dan bangkit dari kematian untuk:  
 

1. Mengampuni dosa manusia dan menebus manusia dari kuasa dosa dan maut, sehingga 
mereka yang percaya kepada Yesus memiliki hidup kekal (Mat 26:26-28; Mrk 14:22-24; 10:45; 
Luk 22:19-20; Yoh 6:51-58).  

2. Memeteraikan Perjanjian Baru (new covenant) antara Allah dengan manusia melalui 
penumpahan darah-Nya (Mat 26:28; Mrk 14:24; Luk 22:20).  

3. Membangun dan melanjutkan relasi persekutuan Yesus dengan murid-murid-Nya, dan 
persekutuan antara para murid satu dengan yang lain, karena mereka semua makan dari 
satu roti (Mat 26:26; Mrk. 14:23; Luk. 22:17; Yoh. 6:56; 1Kor. 10:16,17) dan minum dari satu 
cawan (Mat. 26:27). 

 
*) Sumber yang digunakan dalam tulisan ini adalah berbagai materi kuliah saat penulis mengambil  

studi S2 Teologia di STT Setia, Jakarta. 
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WAKTU SAKRAL DAN FORMASI IBADAH 
  

  Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganlah seperti  
orang bebal, tetapi seperti orang bijak, dan pergunakanlah waktu yang ada, karena hari-hari ini  

adalah jahat. Sebab itu, janganlah kamu bodoh, tetapi usahakanlah supaya kamu mengerti  
kehendak Tuhan. (Efesus 5:15-17)  

  
  Ibadah Kristen adalah untuk merayakan Allah dan menceritakan kembali kasih-Nya yang 
menakjubkan. Kekristenan mengajarkan bahwa alam semesta memiliki cakupan kisah yang luas, mulai 
dari ciptaan sampai akhir zaman, dan semuanya itu diekspresikan dalam diri Yesus Kristus. Memelihara 
waktu sakral secara   khusus adalah memberi kesempatan bagi kita untuk membangun pola hidup agar 
kita memiliki kehidupan rohani yang bertumbuh terus menerus.  
  Tahun Gerejawi, yang juga sering kali dikenal sebagai Kalender Liturgi, adalah cara Kristiani untuk 
menandai waktu. Cara spesifik untuk menandai waktu mencakup dua siklus utama, yaitu Siklus Terang 
dan Siklus Hidup. Siklus Terang dimulai dengan periode penantian yang disebut  Adven yang menuntun 
pada keajaiban inkarnasi dalam Natal. Masa Raya Natal mengarahkan kita untuk menghayati Allah yang 
me-ngosongkan Diri-Nya sebagai Anak yang menjadi daging. Dimulai dari Adven - Natal - Epifani - Masa 
Setelah Epifani.  
  Siklus Hidup dimulai dengan pengakuan dosa yang dikenal sebagai masa Prapaska dan 
membimbing para umat memasuki realitas Paska. Dimulai dari Prapaska - Minggu Sengsara - Paska - 
Pentakosta - Masa Setelah Pentakosta. 
  Melalui peringatan gerejawi sebagai waktu sakral, kita akan mengalami formasi menuju 
keserupaan dengan Kristus, karena kita akan disegarkan secara rohani melalui penataan ulang waktu 
hidup kita. Orang-orang percaya secara natural akan memperoleh perspektif yang berbeda saat hidup 
mereka ditata ulang menurut hidup Kristus, bersatu dengan Kristus dan dengan sesama. Karena ibadah 
adalah latihan kisah keselamatan Allah, maka Tahun Gerejawi memampukan gereja untuk mengingat 
kisah tersebut secara konsisten sepanjang tahun. 
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(Steven D. Brooks (2020), Bab 12: Waktu Sakral dan Formasi Ibadah) 
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WARTA KOMUNITAS BASIS (KOMBAS) 
RINDU BERSEKUTU DENGAN SESAMA UMAT DI WILAYAH ANDA?  

RINDU MEMBERIKAN KESAKSIAN DAN PELAYANAN DI WILAYAH ANDA? 
No. Kombas Cluster/Perubahan Ketua Pembina 

1 Kota Wisata 1 
Seattle, America, California, Paris, 

Florence, Vienna, Amsterdam 
Bp. Edward 
Barimbing 

Pnt. Sarmalina 
Silalahi 

2 Kota Wisata 2 
Monaco, Madrid, Den Haag, Kyoto, 

Montreal, Toronto, Marseilles 

Bp. Tumpal 
Stephanus 

Munthe 

Pnt. Risti 
Purwantini 

Prasetyaningsih 

3 Kota Wisata 3 
Ruko2, Somerset, Salzburg, Barcelona, 
Coatesville, Hacienda Heights, Bellevue, 
West Covina, Livingstone, Costaverde 

Ibu Tancilia 
Ibu Tri Wahyu 
Bangun Astuti 

4 Kota Wisata 4 

Central Park, Calgary, Vancouver, Ontario, 
Ottawa, Virginia, Windsor, Florida,  
San Fransisco, Orlando, Georgia, 

Bellwood, Nebraska, Visalia, Nashville, 
Miami, Mississippi, Beverly Hills 

Bp. Adianta 
Sebayang 

Pnt. Dwi Kartika 
Wardhani 

5 Limus Narogong 
Limus Pratama, Kemang Pratama,  

Citra Indah, Mekarsari, Cileungsi, Narogong 
dan sekitarnya 

Ibu Jurico Sjioen 
Pnt. Arya 

Febriyanto 

6 Legenda Wisata 1 

Washington, Acropolis, Napoleon, Mozart, 
Rembrant, Cleopatra, Lincoln, Nobel,  

Van Gogh, OscarEinstein, Vasco Da Gama,  
Da Vinci 

Ibu Dian Caroline 
Frieda Picaulima 

Pnt. Sigid 
Hadiwibowo 

7 Legenda Wisata 2 
Newton, Ruko2, Marcopolo, Columbus, 

Picaso, Galileo, Vivaldi, Lumihous 
Bp. Edwin Pantas 

P. Sitompul 
Pnt. Merlina 

Marbun 

8 Transyogi 21 

Taman Kenari, Cibubur Country, Citra 
Gran, 

Bukit Golf, The Address, Kranggan,  
Permata Puri, Raffles Hill, Puri Sriwedari, 

Bukit Permai, Depok, dan sekitarnya 

Bp. Hanny 
Budhiman 

Njotohardjo 

Pnt. Maurice 
Manurung 

9 Ciangsana Indah 
Villa Nusa Indah 1-5, Jati Asih, Jati 

Sampurna, dan sekitarnya 
Bp. Antonius 

Sianipar 

Pnt. Pudja 
Rahardja 

Widijatmaka 
 

PETUGAS LEKTOR DAN USHER   
No. KOMBAS TANGGAL  

1 Legenda Wisata 1 3 Mei 2026 

2 Legenda Wisata 2 10 Mei 2026 

3 Transyogi 21 17 Mei 2026 

4 Ciangsana Indah 24 Mei 2026 

5 Komisi Senior 31 Mei 2026 

6 Kota Wisata 1 7 Juni 2026 

7 Kota Wisata 2 14 Juni 2026 

8 Kota Wisata 3 21 Juni 2026 

9 Kota Wisata 4 28 Juni 2026 
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